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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun model konseptual dengan menguji hubungan 

pengaruh antara keterlibatan orang tua, sikap siswa terhadap pembelajaran agama Islam, 

kebijakan sekolah, dan prestasi akademik siswa. Menggunakan PLS-SEM, enam 

hipotesis yang dimodelkan berdasarkan interaksi empat variabel tersebut dianalisis. 

Sebanyak 500 siswa dari Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di Bengkulu direkrut 

menggunakan teknik sampling convenient. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

yang valid dan reliabel serta dianalisis berdasarkan model pengukuran dan model 

struktural. Penelitian ini menemukan pengaruh signifikan dari variabel-variabel terkait 

pembelajaran agama Islam. Analisis menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua memiliki 

dampak besar pada sikap siswa (nilai sampel asli: 0.698, T-statistik: 23.268, nilai p: 

0.000), kebijakan sekolah (nilai sampel asli: 0.327, T-statistik: 12.332, nilai p: 0.000), dan 

prestasi siswa dalam pembelajaran agama Islam (nilai sampel asli: 0.224, T-statistik: 

6.984, nilai p: 0.000). Selain itu, sikap siswa juga memberikan kontribusi signifikan 

terhadap kebijakan sekolah dan prestasi akademik mereka dalam pembelajaran agama 

Islam (nilai sampel asli: 0.147, T-statistik: 5.871, nilai p: 0.000). Kebijakan sekolah juga 

terbukti berpengaruh besar terhadap prestasi siswa dalam pembelajaran agama (nilai 

sampel asli: 0.536, T-statistik: 8.498, nilai p: 0.000). Simpulan, hasil penelitian ini  

menekankan bahwa model yang dibangun telah teruji dengan baik, menunjukkan peran 

penting keterlibatan orang tua, sikap siswa, dan kebijakan sekolah dalam memajukan 

pendidikan agama Islam. 

Kata Kunci: Keterlibatan Orang Tua, Sikap Siswa, Kebijakan Sekolah, Prestasi Siswa 

Dalam Pembelajaran Agama Islam 

 

ABSTRACT  

This research aims to construct a conceptual model by testing influential relationships 

among parental engagement, Students’ attitudes towards Islamic religious learning, 

school policies, and student academic achievement. Using PLS-SEM, six hypotheses 

modeled based on the interactions of the four variables were analyzed. 500 students from 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) located in Bengkulu were recruited using a convenient 

sampling technique. Data were collected using a valid and reliable questionnaire and 

analyzed based on measurement models and structural models. This research found a 

significant influence of variables related to Islamic religious learning. The analysis 

showed that parental engagement had a big impact on Students’ attitudes (original sample 

value: 0.698, T-statistics: 23.268, p-values: 0.000), school policies (original sample 

value: 0.327, T-statistics: 12.332, p-values: 0.000), and students’ achievements in 

learning Islamic religion (original sample value: 0.224, T-statistics: 6.984, p-values: 

0.000). Apart from that, students' attitudes also contributed significantly to school 
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policies and their academic achievement in learning Islamic religion (original sample 

value: 0.147, T-statistics: 5.871, p-values: 0.000). School policies were also proven to 

substantially influence students’ achievements in religious learning (original sample 

value: 0.536, T-statistics: 8.498, p-values: 0.000). These results emphasize that the model 

has been well-established and well-confirmed, demonstrating the important roles of 

parental engagement, Students’ attitudes, and school policies in advancing Islamic 

religious education. 

 

Keywords: parental engagement, students’ attitudes, school policies, and students’ 

achievements in Islamic religious learning 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan agama Islam memainkan peran penting dalam membentuk landasan 

moral dan sosial siswa. Sebagai bagian integral dari kurikulum di negara dengan 

mayoritas penduduk Muslim seperti Indonesia, pendidikan agama ini tidak hanya 

berfokus pada aspek doktrinal, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai etika yang relevan 

dengan kehidupan kontemporer (Groeninck, 2021). Di era globalisasi, tantangan 

modernitas sering kali menimbulkan dilema etika yang dapat bertentangan dengan nilai-

nilai tradisional. Pendidikan agama Islam bertujuan untuk menanamkan pemahaman yang 

mendalam tentang ajaran agama yang dapat membantu siswa menghadapi dilema ini 

(Abubakar, 2018; Bazzi et al., 2020). Pendidikan ini juga diharapkan menjadi alat untuk 

integrasi sosial dan pribadi yang lebih luas, tidak hanya prestasi akademik. Namun, 

efektivitas pendidikan ini bergantung pada banyak faktor, termasuk kualitas materi, 

metodologi pengajaran, dan partisipasi orang tua, yang semuanya berperan dalam 

membentuk hasil pendidikan (Ahmed, 2020; Maryati et al., 2020).  

Peran orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka sangat vital, terutama 

dalam konteks pendidikan agama Islam. Keterlibatan ini mencakup berbagai aspek, mulai 

dari memberikan dukungan materi hingga menjadi contoh perilaku baik (Smad, 2020). 

Anak-anak yang melihat orang tua mereka terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap pendidikan mereka (Ali et al., 2021; 

Benito-Gomez et al., 2022; Kelty & Wakabayashi, 2020). Ini termasuk partisipasi dalam 

kegiatan sekolah, membantu mengerjakan pekerjaan rumah, dan menghadiri pertemuan 

dengan guru (BinTaleb, 2021; Wilkinson et al., 2021). Lebih lanjut, keterlibatan orang tua 

yang efektif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan mendukung mereka untuk 

mencapai hasil yang lebih baik dalam studi agama maupun akademik secara keseluruhan 

(Luecking et al., 2020). Oleh karena itu, sangat penting memahami dan mendorong 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama Islam tidak dapat diremehkan karena 

memiliki dampak langsung terhadap kesuksesan pendidikan anak-anak. 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama Islam menciptakan dinamika 

unik dalam pengaturan pendidikan formal. Dinamika ini memengaruhi berbagai aspek 

kehidupan sekolah, termasuk kebijakan sekolah dan sikap siswa terhadap pembelajaran 

agama. Misalnya, orang tua yang aktif dapat memengaruhi sekolah untuk mengadopsi 

pendekatan yang lebih inklusif dan mendukung dalam pengajaran agama. Hal ini juga 

berpotensi meningkatkan prestasi akademik siswa, karena terdapat hubungan langsung 

antara dukungan emosional dan akademik dari orang tua dan prestasi siswa  (Brooks & 

Ezzani, 2022; Muttaqin et al., 2020). Namun, tantangan muncul ketika ada kesenjangan 

antara harapan sekolah dan keterlibatan orang tua, yang mungkin disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk kesibukan kerja atau kurangnya pemahaman tentang 
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pentingnya pendidikan agama (Chanifah et al., 2021; Daumiller et al., 2021; Nur’aini et 

al., 2020). Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi secara ilmiah interaksi antara 

variabel keterlibatan orang tua, sikap siswa, dan kebijakan sekolah yang dapat 

memengaruhi prestasi siswa dalam pembelajaran agama Islam di sekolah. 

Penelitian sebelumnya telah memberikan wawasan berharga tentang peran 

keterlibatan orang tua dalam konteks pendidikan umum, namun masih ada kekurangan 

literatur yang signifikan yang menyelidiki dampaknya dalam konteks pembelajaran 

agama Islam. Banyak studi cenderung mengisolasi variabel, seperti keterlibatan orang 

tua, dari variabel lain seperti sikap siswa, kebijakan sekolah, dan prestasi akademik 

Alshboul et al., 2021; Muttaqin et al., 2020; Nudin, 2020; Wandasari et al., (2019), yang 

mungkin memiliki interaksi kompleks dan saling mempengaruhi. Hal ini sering 

menghasilkan pemahaman yang terfragmentasi, yang tidak mencerminkan realitas 

dinamika pendidikan yang lebih luas. Selain itu, kurangnya penelitian yang menggunakan 

metodologi yang dapat menangkap hubungan multivariat antara variabel-variabel ini 

menciptakan kesenjangan dalam pemahaman kita tentang cara terbaik untuk mendukung 

pengajaran agama Islam di sekolah. Oleh karena itu, studi yang mendekati fenomena ini 

dengan kerangka kerja yang lebih holistik dan integratif sangat dibutuhkan untuk 

mengatasi keterbatasan ini dan memberikan rekomendasi yang lebih efektif dan praktis. 

Memahami hubungan kompleks antara keterlibatan orang tua, sikap siswa, 

kebijakan sekolah, dan prestasi akademik dalam konteks pembelajaran agama Islam 

adalah penting tidak hanya untuk pengembangan teori pendidikan yang lebih kohesif, 

tetapi juga untuk praktik pendidikan yang lebih efektif. Keterlibatan orang tua, yang telah 

diakui sebagai faktor kunci dalam mempromosikan sikap positif dan prestasi akademik 

pada siswa, mungkin memiliki implikasi yang lebih signifikan dalam konteks yang sangat 

normatif dan berorientasi nilai seperti pendidikan agama (Elkins & Schurer, 2020; 

Groeninck, 2021; Utari & Hamid, 2021). Mengingat bahwa sikap siswa terhadap 

pembelajaran dapat sangat dipengaruhi oleh kebijakan sekolah yang mendukung, dan 

kebijakan ini pada gilirannya dapat memengaruhi prestasi akademik, penting untuk 

mengeksplorasi cara-cara di mana interaksi antara variabel-variabel ini terjadi (Bazzi et 

al., 2020; Goshin et al., 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

pengetahuan ini dan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana 

elemen-elemen ini saling berinteraksi. Dengan demikian, studi ini tidak hanya relevan 

secara akademis tetapi juga sangat penting dalam konteks praktik pendidikan yang saat 

ini menghadapi tantangan untuk lebih inklusif dan mendukung dalam mengajarkan nilai-

nilai agama. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk membangun model konseptual 

dengan menguji hubungan kompleks yang berpengaruh antara keterlibatan orang tua, 

sikap siswa, kebijakan sekolah, dan prestasi akademik dalam konteks pembelajaran 

agama Islam. Studi ini mendeteksi dan menganalisis bagaimana variabel-variabel ini 

saling berinteraksi dan saling mempengaruhi dalam sistem pendidikan yang dinamis dan 

sering kali beragam. Dengan menggunakan metodologi yang kuat dan representatif, studi 

ini tidak hanya mengisi kesenjangan dalam literatur yang ada, tetapi juga memperluas 

pemahaman kita tentang efek keterlibatan orang tua yang melampaui dukungan akademik 

atau emosional saja. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

rekomendasi praktis yang berbasis bukti untuk pendidik dan pembuat kebijakan dalam 

merancang kebijakan dan praktik yang lebih efektif. Penelitian ini juga berusaha untuk 

menjelaskan peran keterlibatan orang tua dalam membentuk sikap positif siswa terhadap 
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pembelajaran agama Islam, serta dampaknya terhadap kebijakan pendidikan dan 

pencapaian pendidikan yang lebih luas. 

Signifikansi teoritis dari penelitian ini terletak pada potensinya untuk 

memperkaya literatur akademik dengan perspektif baru tentang interaksi antara variabel-

variabel yang berpengaruh dalam pendidikan agama Islam. Diharapkan bahwa penelitian 

ini akan menghasilkan wawasan mendalam tentang mekanisme yang memediasi 

pengaruh keterlibatan orang tua terhadap hasil pendidikan, yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan teori pendidikan yang lebih inklusif dan efektif. Secara praktis, hasil 

penelitian ini memiliki potensi besar untuk memandu pendidik dan pembuat kebijakan 

dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk melibatkan orang tua sebagai mitra 

aktif dalam pendidikan agama. Ini termasuk mengembangkan program yang mendukung 

keterlibatan orang tua dalam berbagai aspek pendidikan agama, mulai dari perencanaan 

kurikulum hingga kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan panduan untuk praktik pendidikan yang lebih sensitif terhadap nilai-

nilai agama dan sosial yang menjadi inti dari pendidikan agama Islam, sehingga 

membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung dan produktif bagi 

semua siswa. 

 

 

METODE PENELITIAN  

Desain penelitian 

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian kuantitatif eksplanatori yang 

bertujuan untuk membangun model konseptual dengan mengkaji hubungan pengaruh 

antara keterlibatan orang tua, sikap siswa terhadap pembelajaran agama Islam, kebijakan 

sekolah, dan prestasi akademik siswa. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

mengukur dan menganalisis secara sistematis pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen, dengan menggunakan data yang dikumpulkan dari sampel yang 

representatif. Kuantifikasi ini penting untuk memperoleh hasil yang obyektif dan dapat 

direproduksi, sehingga menjamin keandalan temuan penelitian. 

Dalam penelitian ini, pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) dengan 

teknik Partial Least Squares (PLS) digunakan untuk memodelkan dan mengevaluasi 

hubungan pengaruh antar variabel yang diteliti. Pendekatan PLS-SEM dipilih karena 

fleksibilitasnya dalam mengelola model kompleks yang melibatkan banyak variabel laten 

dan struktur pengukuran yang mungkin tidak mengikuti distribusi normal. Teknik ini 

sangat cocok untuk penelitian eksplorasi awal dimana teori yang mendasarinya belum 

sepenuhnya ditetapkan atau ketika model yang diusulkan mengandung banyak konstruksi 

dan jalur. 

Pemilihan PLS-SEM didasarkan pada kemampuan metode ini dalam menangani 

data yang kompleks dan heterogen, yang sering ditemukan dalam penelitian sosial dan 

pendidikan. Berbeda dengan pendekatan SEM berbasis kovarians yang memerlukan 

asumsi distribusi normal dan sampel besar, PLS-SEM memberikan estimasi yang kuat 

terhadap pelanggaran asumsi tersebut. Hal ini memungkinkan dilakukannya pemodelan 

yang lebih fleksibel dan inklusif, yang penting dalam penelitian yang bertujuan untuk 

mengeksplorasi hubungan mendalam dalam konteks pendidikan, di mana variabel-

variabelnya dapat sangat dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya yang kompleks. 

Kerangka model yang diajukan untuk menguji hipotesis penelitian ini disajikan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Model yang Dihipotesiskan 

Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari siswa yang bersekolah di enam 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) yang berlokasi di Bengkulu. Untuk sampelnya, 

penelitian ini melibatkan 500 siswa dari populasi yang telah dijelaskan. Penentuan besar 

sampel didasarkan pada kriteria kekuatan statistik dan keterwakilan yang memadai dari 

masing-masing sekolah. Teknik pengambilan sampel secara proporsional stratified 

random sampling digunakan untuk memilih sampel. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat menghasilkan estimasi pengaruh parental engagement terhadap variabel penelitian 

yang lebih akurat dan valid. 

Kriteria inklusi partisipasi dalam penelitian ini adalah siswa yang aktif 

mengikuti kajian agama Islam dan mempunyai orang tua atau wali yang dapat dihubungi 

untuk memberikan informasi tentang keterlibatannya dalam proses pendidikan. Data 

penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner yang digunakan 

telah disusun secara cermat, mencakup empat variabel utama dengan jumlah indikator 

tertentu: keterlibatan orang tua (6 indikator), Sikap siswa (6 indikator), kebijakan sekolah 

(6 indikator), dan prestasi siswa dalam pembelajaran agama Islam (5 indikator). Setiap 

item dalam kuesioner ini berbentuk pernyataan dengan skala Likert mulai dari 1 (sangat 

tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Validasi angket dilakukan dengan melibatkan dua 

orang ahli pendidikan, yaitu ahli pendidikan anak dan remaja serta ahli evaluasi dan 

pengembangan kurikulum. Hasil validasi ahli menunjukkan nilai validitas isi setiap 

pertanyaan berkisar antara 0,72 hingga 0,89 yang menunjukkan bahwa seluruh item 

pertanyaan valid secara statistik dan relevan dengan topik penelitian. Reliabilitas 

kuesioner diuji dengan metode Cronbach’s Alpha pada sampel awal, dan menghasilkan 

nilai alpha sebesar 0,83, melebihi ambang batas reliabilitas yang secara umum dianggap 

baik (0,70), menunjukkan bahwa kuesioner tersebut mempunyai konsistensi internal yang 

tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, kuesioner dinyatakan valid secara statistik dan reliabel 

untuk pengumpulan data. 

Keterlibatan orang 

tua 

Sikap siswa 

terhadap 

pembelajaran 

agama Islam 

Kebijakan sekolah 

tentang 
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agama Islam 
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Kuesioner ini disebarkan secara online kepada siswa dari 5 Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) di Bengkulu. Proses pendistribusiannya dilakukan dengan memasukkan 

kuesioner ke dalam Google Form dan menyebarkannya melalui aplikasi WhatsApp 

sehingga memudahkan mahasiswa dalam mengikuti penelitian. Pendekatan ini 

memastikan pengumpulan data yang efisien dan memungkinkan penelitian mencakup 

responden dari berbagai lokasi secara efektif, memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

representatif dan dapat diandalkan. Kisi-kisi kuesioner yang valid dan reliabel disajikan 

pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. 

Kisi-kisi Kuesioner 

 

Konstruksi Indikator Item 

Keterlibatan 

orang tua 

Keterlibatan Orang Tua 

dalam Kegiatan 

Pembelajaran Islam 

Saya sering mendapatkan dukungan 

dari orang tua ketika mengikuti 

kegiatan pembelajaran agama Islam di 

sekolah. 

Persepsi Orang Tua 

Terhadap Prestasi 

Akademik Anak dalam 

Pembelajaran Agama 

Islam 

Orang tua saya percaya bahwa saya 

memiliki kemampuan yang baik 

dalam memahami pelajaran agama 

Islam di sekolah. 

Partisipasi Orang Tua 

Dalam Mendukung Tugas 

Pembelajaran Agama 

Islam 

Orang tua saya aktif membantu saya 

dalam mengerjakan tugas atau proyek 

yang berkaitan dengan studi Islam. 

Komunikasi Orang Tua 

dan Sekolah tentang 

Pembelajaran Agama 

Islam 

Orang tua saya sering berkomunikasi 

dengan guru atau staf sekolah tentang 

kemajuan saya dalam mempelajari 

Islam. 

Dukungan Orang Tua 

terhadap Pendidikan 

Agama Islam 

Orang tua saya memberikan dukungan 

yang cukup dalam mempelajari dan 

memahami agama Islam. 

Partisipasi Orang Tua 

dalam Kegiatan Sekolah 

yang berkaitan dengan 

Islam 

Orang tua saya aktif mendukung 

kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan 

keagamaan Islam di sekolah. 

Sikap Siswa 

Terhadap 

Pembelajaran 

Agama Islam 

Sikap Siswa Terhadap 

Pembelajaran Agama 

Islam 

Saya merasa tertarik mempelajari 

materi agama Islam di sekolah. 

Persepsi Siswa Terhadap 

Relevansi Materi Agama 

Islam dengan Kehidupan 

Sehari-hari 

Saya yakin apa yang saya pelajari 

tentang agama Islam di sekolah dapat 

bermanfaat dalam kehidupan saya 

sehari-hari. 

Kepuasan Siswa terhadap 

Metode Pengajaran Materi 

Agama Islam 

Saya merasa metode pengajaran Islam 

di sekolah cukup efektif dan menarik. 

Kepatuhan Siswa Terhadap 

Aturan dan Nilai Agama 

Islam 

Saya berusaha menaati aturan dan 

nilai-nilai agama Islam yang diajarkan 

di sekolah. 
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Sikap siswa terhadap 

kebijakan sekolah 

mengenai pembelajaran 

Islam 

Saya merasa kebijakan sekolah 

mengenai pembelajaran agama Islam 

diterapkan dengan baik. 

Persepsi Siswa Terhadap 

Kebijakan Sekolah 

Dukungan Terhadap 

Pembelajaran Agama 

Islam 

Saya merasa kebijakan sekolah 

mendukung saya dalam memahami 

dan mengamalkan ajaran Islam 

dengan baik. 

Kebijakan 

sekolah 

tentang 

pembelajaran 

agama Islam 

Ketersediaan Sumber 

Daya Material dan 

Fasilitas 

Sekolah menyediakan sumber daya 

dan fasilitas yang memadai untuk 

menunjang pembelajaran agama 

Islam, seperti buku pelajaran, 

perpustakaan, dan ruangan khusus. 

Kualitas Kurikulum 

Agama Islam 

Kurikulum yang disiapkan sekolah 

untuk pembelajaran agama Islam 

dinilai relevan dan komprehensif 

dalam membantu siswa memahami 

konsep-konsep agama Islam. 

Penyelenggaraan Kegiatan 

Ekstrakurikuler dan 

Kebudayaan Islam 

Sekolah menyelenggarakan kegiatan 

ekstrakurikuler dan budaya Islam 

yang beragam dan bermanfaat bagi 

siswa dalam memperdalam 

pemahaman agama Islam. 

Dukungan Guru dan Staf 

Terhadap Pembelajaran 

Agama Islam 

Guru dan staf sekolah memberikan 

dukungan yang memadai kepada 

siswa dalam memahami dan 

menerapkan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pemanfaatan Teknologi 

dan Media Pembelajaran 

Sekolah menggunakan teknologi dan 

media pembelajaran modern untuk 

menunjang pembelajaran agama Islam 

agar lebih menarik dan efektif. 

Evaluasi dan Masukan 

Terhadap Pembelajaran 

Islam 

Sekolah secara rutin mengevaluasi 

proses pembelajaran agama Islam dan 

memberikan masukan yang 

konstruktif kepada siswa untuk 

meningkatkan pemahaman dan 

prestasinya. 

Prestasi 

siswa dalam 

pembelajaran 

agama Islam 

Pengetahuan Dasar Agama 

Islam 

Saya merasa memiliki pemahaman 

yang baik tentang konsep dasar agama 

Islam seperti rukun iman, rukun Islam, 

dan sejarah hidup Nabi Muhammad 

SAW. 

Pemahaman Al-Qur'an dan 

Hadist 

Saya merasa mampu memahami dan 

menafsirkan ayat-ayat Alquran dan 

hadis Nabi dengan benar dalam 

konteks pembelajaran tentang agama 

Islam. 

Penerapan Nilai-Nilai 

Islam dalam Kehidupan 

Sehari-hari 

Saya dapat menerapkan nilai-nilai 

agama Islam dalam kehidupan sehari-

hari, seperti dalam berinteraksi 

dengan orang lain, menjalankan 

ibadah, dan mengambil keputusan. 

Kemampuan Beribadah 

dan Beramal 

Saya merasa mampu melaksanakan 

ibadah pokok agama Islam seperti 
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shalat, puasa dan sedekah dengan baik 

sesuai ajaran agama Islam. 

Kesiapan Menghadapi 

Ujian atau Evaluasi Agama 

Islam 

Saya merasa percaya diri dan siap 

menghadapi ujian atau evaluasi terkait 

pembelajaran Islam, dan yakin dapat 

meraih hasil yang baik. 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), sebuah metode yang efektif untuk 

menguji hubungan kompleks antar variabel yang terlibat dalam penelitian. Pertama, 

evaluasi model pengukuran untuk memvalidasi reliabilitas dan validitas konstruk. Proses 

ini meliputi pengujian reliabilitas internal, dimana reliabilitas setiap konstruk diukur 

melalui nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability, kedua nilai tersebut harus 

melebihi ambang batas yaitu 0,70 untuk menunjukkan reliabilitas yang baik. Selanjutnya 

validitas konvergen diukur melalui Average Variance Extracted (AVE) yang harus lebih 

dari 0,50 yang menunjukkan bahwa mayoritas varians pada konstruk dijelaskan oleh 

indikator. Validitas diskriminan juga diperiksa menggunakan kriteria rasio Fornell-

Larcker dan Heterotrait-Monotrait (HTMT), yang membantu memastikan bahwa 

konstruk yang diukur adalah unik dan berbeda dari konstruk lain dalam model. 

Selain itu, evaluasi model struktural dilakukan melalui analisis jalur pada PLS-

SEM untuk menguji kekuatan dan signifikansi hubungan antara variabel independen dan 

dependen. Hal ini dilakukan dengan menggunakan bootstrapping dengan 5000 sub-

sampel untuk memperoleh estimasi koefisien jalur dan statistik-t yang stabil, yang 

kemudian digunakan untuk menilai signifikansi hubungan sesuai dengan hipotesis yang 

diajukan. Hasil ini memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan tentang seberapa 

kuat dan signifikan hubungan antar variabel yang dihipotesiskan. 

Terakhir, penanganan multikolinearitas dan residu merupakan bagian penting 

dari analisis data untuk memastikan validitas model. Pengujian Variance Inflation Factor 

(VIF) dilakukan untuk mendeteksi multikolinearitas antar prediktor. Nilai VIF di bawah 

5,0 umumnya dianggap menunjukkan tidak adanya multikolinearitas yang serius. 

Sementara itu, analisis residu juga dilakukan untuk memastikan tidak terjadi pelanggaran 

asumsi seperti heteroskedastisitas, autokorelasi, atau ketidaknormalan residu yang dapat 

mempengaruhi hasil analisis. Langkah ini penting untuk memperkuat keyakinan terhadap 

keakuratan hasil analisis yang dilakukan, memastikan model yang dihasilkan dapat 

dipercaya dan valid. 

 

HASIL PENELITIAN  

Model yang dihipotesiskan diuji melalui dua tahapan utama, yaitu pengujian 

model pengukuran dan pengujian model struktural. Pengujian model pengukuran 

dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas konstruk yang digunakan dalam 

penelitian ini. Setelah itu dilakukan pengujian model struktural untuk mengevaluasi 

hubungan sebab akibat antar konstruk yang dihipotesiskan, sehingga dapat memberikan 

pemahaman lebih dalam mengenai dinamika variabel yang diteliti. 

 

Model Pengukuran 

Model pengukuran dalam PLS-SEM merupakan kerangka kerja yang digunakan 

untuk mengukur dan memvalidasi hubungan antara indikator dan konstruk laten. 

Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa indikator secara akurat dan konsisten 

mencerminkan konstruk yang diukur. Evaluasi model pengukuran dilakukan dengan 

menghitung nilai outer loading untuk menilai kekuatan hubungan antara indikator dan 
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konstruk, serta menganalisis reliabilitas melalui Cronbach’s alpha (CA) dan Composite 

Reliability (CR) untuk menjamin konsistensi internal indikator. Validitas konvergen 

diukur melalui Average Variance Extracted (AVE) untuk memastikan bahwa indikator-

indikator mencerminkan konstruk yang sama, dan validitas diskriminan diukur dengan 

menggunakan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) untuk memastikan bahwa konstruk 

yang berbeda memang berbeda satu sama lain. 

Dalam penelitian ini, hasil perhitungan statistik nilai-nilai outer loading, 

reliabilitas (menggunakan Cronbach's alpha {CA} dan Composite reliabilitas {CR}) dan 

validitas (dalam hal ini validitas konvergen {AVE} dan validitas diskriminan) dari 

variabel-variabel yang diukur dapat diperoleh. dapat dilihat pada Gambar 2, Tabel 2, dan 

Tabel 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Hasil Perhitungan Outer Loading  

 
Tabel 2.  

Outer Loading, Reliabilitas (CA dan CR), dan Validitas Konvergen (AVE) 

 

Konstruks Item Outer 

Loadings 

CA CR AVE 

Keterlibatan 

orang tua 

Saya sering mendapatkan 

dukungan dari orang tua ketika 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

agama Islam di sekolah. 

0.739 0.864 0.899 0.597 

 Orang tua saya percaya bahwa saya 

memiliki kemampuan yang baik 

dalam memahami pelajaran agama 

Islam di sekolah. 

0.707 

Orang tua saya aktif membantu 

saya dalam mengerjakan tugas atau 

proyek yang berkaitan dengan studi 

Islam. 

0.818 

Orang tua saya sering 

berkomunikasi dengan guru atau 

0.840 
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staf sekolah tentang kemajuan saya 

dalam mempelajari Islam. 

Orang tua saya memberikan 

dukungan yang cukup dalam 

mempelajari dan memahami agama 

Islam. 

0.746 

Orang tua saya aktif mendukung 

kegiatan ekstrakurikuler atau 

kegiatan keagamaan Islam di 

sekolah. 

0.779 

Sikap siswa 

terhadap 

pembelajaran 

agama islam 

Saya merasa tertarik mempelajari 

materi agama Islam di sekolah. 

0.710 0.854 0.891 0.578 

Saya yakin apa yang saya pelajari 

tentang agama Islam di sekolah 

dapat bermanfaat dalam kehidupan 

saya sehari-hari. 

0.752 

Saya merasa metode pengajaran 

Islam di sekolah cukup efektif dan 

menarik. 

0.784 

Saya berusaha menaati aturan dan 

nilai-nilai agama Islam yang 

diajarkan di sekolah. 

0.806 

Saya merasa kebijakan sekolah 

mengenai pembelajaran agama 

Islam diterapkan dengan baik. 

0.726 

Saya merasa kebijakan sekolah 

mendukung saya dalam memahami 

dan mengamalkan ajaran Islam 

dengan baik. 

0.778 

Kebijakan 

sekolah 

tentang 

pembelajaran 

agama Islam 

Sekolah menyediakan sumber daya 

dan fasilitas yang memadai untuk 

menunjang pembelajaran agama 

Islam, seperti buku pelajaran, 

perpustakaan, dan ruangan khusus. 

0.775 0.899 0.923 0.667 

Kurikulum yang disiapkan sekolah 

untuk pembelajaran agama Islam 

dinilai relevan dan komprehensif 

dalam membantu siswa memahami 

konsep-konsep agama Islam. 

0.857 

Sekolah menyelenggarakan 

kegiatan ekstrakurikuler dan 

budaya Islam yang beragam dan 

bermanfaat bagi siswa dalam 

memperdalam pemahaman agama 

Islam. 

0.880 

Guru dan staf sekolah memberikan 

dukungan yang memadai kepada 

siswa dalam memahami dan 

menerapkan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

0.860 

Sekolah menggunakan teknologi 

dan media pembelajaran modern 

untuk menunjang pembelajaran 

agama Islam agar lebih menarik 

dan efektif. 

0.742 

Sekolah secara rutin mengevaluasi 

proses pembelajaran agama Islam 

0.776 
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dan memberikan masukan yang 

konstruktif kepada siswa untuk 

meningkatkan pemahaman dan 

prestasinya. 

Prestasi 

siswa dalam 

pembelajaran 

agama Islam 

Saya merasa memiliki pemahaman 

yang baik tentang konsep dasar 

agama Islam seperti rukun iman, 

rukun Islam, dan sejarah hidup 

Nabi Muhammad SAW. 

0.836 0.905 0.929 0.725 

Saya merasa mampu memahami 

dan menafsirkan ayat-ayat Alquran 

dan hadis Nabi dengan benar dalam 

konteks pembelajaran tentang 

agama Islam. 

0.836 

Saya dapat menerapkan nilai-nilai 

agama Islam dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti dalam 

berinteraksi dengan orang lain, 

menjalankan ibadah, dan 

mengambil keputusan. 

0.796 

Saya merasa mampu melaksanakan 

ibadah pokok agama Islam seperti 

shalat, puasa dan sedekah dengan 

baik sesuai ajaran agama Islam. 

0.913 

Saya merasa percaya diri dan siap 

menghadapi ujian atau evaluasi 

terkait pembelajaran agama Islam, 

dan yakin dapat meraih hasil yang 

baik. 

0.872 

Gambar 2 dan Tabel 2 menunjukkan bahwa pada konstruk “Parental 

engagement”, nilai outer loading berkisar antara 0,707 hingga 0,840 yang menunjukkan 

seberapa kuat hubungan setiap item dengan konstruk tersebut. Menurut  Hair et al., 

(2019), ambang batas pemuatan luar yang dapat diterima adalah 0,7 yang menunjukkan 

bahwa nilai di atas ambang batas tersebut menunjukkan bahwa item memiliki hubungan 

yang kuat dengan konstruk. Selain itu, nilai reliabilitas instrumen pengukuran seperti 

Cronbach’s Alpha (CA) sebesar 0,864 dan Composite Reliability (CR) sebesar 0,899 

menunjukkan tingkat konsistensi dan reliabilitas dalam pengukuran; Hair dkk. (2019) 

menyarankan ambang batas sebesar 0,7 untuk CA dan CR, yang berarti nilai tersebut 

melebihi standar minimum yang direkomendasikan. Sedangkan nilai Average Variance 

Extracted (AVE) sebesar 0,597 menunjukkan seberapa baik item-item dalam konstruk 

bersatu dalam mengukur variabel yang sama, dengan ambang batas sebesar 0,5 yang 

disarankan oleh ( Hair et al., (2019), menunjukkan validitas konvergen yang baik. 

Pada konstruk “Sikap Siswa Terhadap Pembelajaran Agama Islam” nilai outer 

loading berkisar antara 0,710 hingga 0,806 menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara item dengan konstruk ini juga melebihi ambang batas minimal yaitu 0,7. 

Nilai reliabilitas (CA dan CR) sebesar 0,854 dan 0,891 menunjukkan instrumen 

pengukuran reliabel, nilai tersebut juga melebihi ambang batas 0,7. Meskipun nilai AVE 

berada sedikit di bawah ambang batas umum yaitu 0,5 dengan angka yang tidak 

disebutkan, namun validitas konvergen masih tergolong baik mengingat keseluruhan 

konstruk menunjukkan reliabilitas yang tinggi. 

Konstruk “Kebijakan sekolah tentang Pembelajaran Islam” menunjukkan 

rentang nilai outer loading antara 0,742 hingga 0,880, menunjukkan adanya hubungan 

yang kuat antara item dengan konstruk ini, yang jauh lebih tinggi dari ambang batas 0,7. 
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Nilai reliabilitas yang tinggi (CA dan CR) menegaskan keandalan instrumen pengukuran, 

dengan kedua nilai tersebut juga melebihi ambang batas 0,7. Sedangkan nilai AVE yang 

memenuhi ambang batas umum sebesar 0,5 menunjukkan validitas konvergen yang baik. 

Terakhir, pada konstruk “Prestasi Siswa dalam Pembelajaran Agama Islam” nilai 

outer loading yang berkisar antara 0,796 hingga 0,913 menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara item dengan konstruk tersebut juga melebihi ambang batas 0,7. 

Nilai reliabilitas (CA dan CR) yang tinggi menunjukkan instrumen konsisten dan reliabel, 

kedua nilai tersebut juga melebihi ambang batas 0,7. Sementara itu, nilai AVE yang 

melebihi ambang batas umum sebesar 0,5 menunjukkan validitas konvergen yang baik, 

menegaskan tingginya kualitas pengukuran yang digunakan dalam penelitian. 

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai validitas diskriminan yang 

hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. 

Validitas Diskriminan (Rasio heterotrait-monotrait (HTMT) 

  
Keterlibatan 

orang tua 

Kebijakan 

sekolah tentang 

pembelajaran 

agama Islam 

Prestasi 

siswa dalam 

pembelajaran 

agama Islam 

Sikap siswa 

terhadap 

pembelajaran 

agama Islam 

Keterlibatan 

orang tua 

 
  

 
  

Kebijakan 

sekolah tentang 

pembelajaran 

agama Islam 

0.859   
 

  

Prestasi siswa 

dalam 

pembelajaran 

agama Islam 

0.828 0.825 
 

  

Sikap siswa 

terhadap 

pembelajaran 

agama Islam 

0.800 0.800 0.860   

Tabel 3 merupakan representasi validitas diskriminan antar konstruk yang 

diukur dalam penelitian. Validitas diskriminan memastikan bahwa setiap konstruk benar-

benar berbeda satu sama lain dalam pengukuran. Nilai di luar diagonal utama merupakan 

korelasi antar konstruk yang berbeda. Ambang batas validitas diskriminan berada di 

bawah 0,9 (Hair dkk., 2019). Data pada Tabel 3 menunjukkan semua hasil komputasi di 

bawah 0,9. Dengan demikian seluruh variabel memenuhi validitas diskriminan yang baik. 

Secara keseluruhan, hasil perhitungan nilai outer loading, CA, CR, AVE, dan 

diskriminan validitas menunjukkan bahwa model pengukuran pada penelitian ini valid 

dan reliabel.  

 

Model Struktural 

Evaluasi model struktural dilakukan dengan menghitung uji multikolinieritas 

untuk memastikan tidak terdapat permasalahan kolinearitas antar konstruk. Uji hipotesis 

digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antar konstruk. R square mengukur 

seberapa besar variasi konstruk dependen yang dapat dijelaskan oleh konstruk 

independen. F square menilai ukuran pengaruh setiap konstruk pada model, dan Q square 

digunakan untuk menilai relevansi prediksi model, memastikan model memiliki 
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kemampuan prediksi yang baik. Hasil perhitungan tersebut dapat ditelusuri pada 

pemaparan berikut ini. 

Sebagai langkah awal sebelum menguji hipotesis, peneliti melakukan uji 

multikolinearitas. Multikolinearitas mengacu pada derajat hubungan antar variabel 

independen dalam model regresi. Variance Inflation Factor (VIF) digunakan untuk 

mengevaluasi tingkat multikolinearitas antar variabel. Nilai VIF yang tinggi 

menunjukkan adanya multikolinearitas yang signifikan. Hasil komputasinya dapat dilihat 

pada Tabel 4.  

 
Tabel 4. 

Multikolinearitas (VIF)  
Keterlibatan 

orang tua 

Kebijakan 

sekolah 

tentang 

pembelajaran 

agama Islam 

Prestasi 

siswa dalam 

pembelajaran 

agama Islam 

Sikap siswa 

terhadap 

pembelajaran 

agama Islam 

Keterlibatan orang tua 
 

1.948 2.470 1.000 

Kebijakan sekolah 

tentang pembelajaran 

agama Islam 

  
4.883 

 

Prestasi siswa dalam 

pembelajaran agama 

Islam 

    

Sikap siswa terhadap 

pembelajaran agama 

Islam 

 
1.948 3.901 

 

Pada Tabel 4, setiap sel menunjukkan nilai VIF antara dua variabel yang 

bersesuaian. Ambang batas umum untuk VIF adalah 5. Nilai VIF di atas ambang batas 

tersebut menunjukkan adanya multikolinearitas yang signifikan antar variabel, yang dapat 

menunjukkan adanya permasalahan dalam analisis regresi  Hair et al., (2019). Dari tabel 

tersebut terlihat bahwa nilai VIF tidak ada yang melebihi ambang batas 5. Hal ini 

menunjukkan tidak terdapat masalah multikolinearitas yang signifikan antar variabel 

dalam model. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa multikolinearitas tidak menjadi 

masalah dalam analisis regresi ini, dan variabel-variabel dalam model dapat dianggap 

cukup independen. 

Selanjutnya peneliti melakukan pengujian hipotesis yang berorientasi pada 

interaksi antara keterlibatan orang tua, sikap siswa, kebijakan sekolah, dan prestasi siswa 

dalam pembelajaran agama Islam dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. 

Pengujian Hipotesis 

  
Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Keterlibatan orang 

tua -> Sikap Siswa 

terhadap 

Pembelajaran 

Agama Islam (H1) 

0.698 0.698 0.030 23.268 0.000 

Keterlibatan orang 

tua -> Kebijakan 

sekolah tentang 

0.327 0.326 0.027 12.332 0.000 
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pembelajaran agama 

Islam (H2) 

Keterlibatan orang 

tua -> Prestasi siswa 

dalam pembelajaran 

agama Islam (H3) 

0.224 0.223 0.032 6.984 0.000 

Sikap Siswa 

Terhadap 

Pembelajaran 

Agama Islam -> 

Kebijakan Sekolah 

Tentang 

Pembelajaran 

Agama Islam (H4) 

0.632 0.633 0.025 25.383 0.000 

Sikap Siswa 

terhadap 

Pembelajaran 

Agama Islam -> 

Prestasi Siswa 

dalam Pembelajaran 

Agama Islam (H5) 

0.147 0.151 0.079 5.871 0.000 

Kebijakan sekolah 

tentang 

pembelajaran agama 

Islam -> Prestasi 

siswa dalam 

pembelajaran agama 

Islam (H6) 

0.536 0.532 0.063 8.498 0.000 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya pengaruh signifikan variabel 

dalam konteks pembelajaran agama Islam. Pertama, hipotesis 1 (H1) menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua mempunyai pengaruh yang kuat terhadap sikap siswa terhadap 

pembelajaran agama Islam. Dukungan kuat terhadap efek ini terlihat dari nilai sampel asli 

sebesar 0,698, yang menunjukkan tren positif yang signifikan. Selain itu, nilai T-statistik 

yang tinggi, yaitu 23,268, dan nilai p yang sangat rendah (0,000), menegaskan 

signifikansi statistik dari pengaruh tersebut. Hipotesis 2 (H2) menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kebijakan 

sekolah mengenai pembelajaran agama Islam. Nilai original sample sebesar 0,327 

menunjukkan pengaruh yang cukup kuat, didukung dengan nilai T-statistics sebesar 

12,332, serta p-value yang rendah (0,000). Hipotesis 3 (H3) menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua juga berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar agama Islam 

siswa. Nilai original sample sebesar 0,224 menunjukkan adanya pengaruh yang nyata, 

dengan nilai T-statistic sebesar 6,984, dan p-value yang rendah (0,000). Temuan serupa 

juga terdapat pada hipotesis 4 (H4), dimana sikap siswa terhadap pembelajaran agama 

Islam mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kebijakan sekolah terkait 

pembelajaran tersebut, dengan nilai sampel asli, statistik T, dan nilai p yang 

mendukungnya. Hipotesis 5 (H5) menunjukkan bahwa sikap siswa juga berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi belajar agama Islam. Nilai original sample sebesar 0,147 

menunjukkan adanya pengaruh yang nyata, dengan nilai T-statistics sebesar 5,871, dan p-

values yang rendah (0,000). Terakhir, hipotesis 6 (H6) menunjukkan bahwa kebijakan 

sekolah terkait pembelajaran agama Islam juga berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

siswa dalam pembelajaran tersebut. Nilai original sample sebesar 0,536 menunjukkan 

pengaruh yang cukup kuat, didukung dengan nilai T-statistics sebesar 8,498, serta p-value 

yang rendah (0,000). Dengan demikian, temuan ini memberikan dukungan kuat terhadap 
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pengaruh variabel-variabel yang diuji dalam penelitian ini, sehingga memberikan 

wawasan berharga bagi pengembangan pendidikan agama Islam. 

Para peneliti kemudian mengevaluasi model dengan menghitung F square, R 

square, dan Q square. Dalam PLS-SEM, F square, R square, dan Q square penting untuk 

mengevaluasi model. F square menunjukkan besarnya kontribusi variabel independen 

terhadap variabel dependen, dimana nilai di atas 0,02 dianggap signifikan. R square 

mengukur seberapa baik model menjelaskan variasi variabel terikat, dengan nilai di atas 

0,1 menunjukkan model yang baik. Q square mengevaluasi keandalan prediksi model 

pada data baru, dengan nilai di atas 0,02 menunjukkan prediksi yang andal. Hasil 

komputasi dapat dilihat pada Tabel 6, 7, dan 8. 

 
Tabel 6.  

Ukuran Efek (F2) 
  

f-square Pertimbangan 

Keterlibatan orang tua -> Kebijakan sekolah tentang 

pembelajaran agama Islam 

0.268 Sedang 

Keterlibatan orang tua -> Prestasi siswa dalam 

pembelajaran agama Islam 

0.074 Kecil 

Keterlibatan orang tua -> Sikap siswa terhadap 

pembelajaran agama Islam 

0.948 Besar 

Kebijakan sekolah tentang pembelajaran agama 

Islam -> Prestasi siswa dalam pembelajaran agama 

Islam 

0.213 Sedang 

Sikap Siswa Terhadap Pembelajaran Agama Islam -

> Kebijakan Sekolah Tentang Pembelajaran Agama 

Islam 

1.002 Besar 

Sikap Siswa terhadap Pembelajaran Agama Islam -> 

Prestasi Siswa dalam Pembelajaran Agama Islam 

0.020 Kecil 

 

Tabel 7.  

Koefisien determinasi (R2)  
R-square R-square 

adjusted 

Pertimbangan 

Kebijakan sekolah tentang 

pembelajaran agama Islam 

0.795 0.794 Kuat 

Prestasi siswa dalam pembelajaran 

agama Islam 

0.724 0.723 Kuat 

Sikap siswa terhadap pembelajaran 

agama Islam 

0.487 0.486 Sedang 

 

Tabel 8.  

Relevansi Prediktif (Q2) 

  
Q²predict Pertimbangan 

Kebijakan sekolah tentang 

pembelajaran agama Islam 

0.588 Besar 

Prestasi siswa dalam pembelajaran 

agama Islam 

0.541 Besar 

Sikap siswa terhadap pembelajaran 

agama Islam 

0.484 Sedang 

Pada tabel 6 Effect Size (F2), Hasil analisis menunjukkan bahwa keterlibatan 

orang tua memberikan kontribusi sedang terhadap kebijakan sekolah terkait pembelajaran 

agama Islam, dengan F square sebesar 0,268. Menurut ambang batas yang ditetapkan oleh 
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Hair et al., (2019), efek moderat diberikan nilai F square antara 0,15 dan 0,35. Namun 

kontribusi terhadap prestasi belajar agama Islam siswa masih relatif rendah yang 

ditunjukkan dengan nilai F square sebesar 0,074 dimana ambang batas rendahnya kurang 

dari 0,15. Sebaliknya keterlibatan orang tua memberikan kontribusi yang sangat tinggi 

terhadap sikap siswa terhadap pembelajaran agama Islam, dengan F square mencapai 

0,948, dan ambang batas kontribusi yang sangat tinggi adalah F square lebih dari 0,35. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kebijakan sekolah mempunyai kontribusi yang 

sedang terhadap prestasi siswa dalam pembelajaran agama Islam (F square = 0,213), 

sedangkan sikap Siswa mempunyai kontribusi yang sangat tinggi terhadap kebijakan 

sekolah terkait pembelajaran tersebut (F square = 1,002). Namun kontribusi sikap Siswa 

terhadap prestasi belajar siswa dalam pembelajaran agama Islam relatif rendah, yaitu F 

square hanya sebesar 0,020. 

Pada tabel 7 Koefisien determinasi (R2) diketahui bahwa model mampu 

menjelaskan variabilitas signifikan pada variabel dependen. Misalnya model mampu 

menjelaskan 79,5% variabilitas kebijakan sekolah tentang pembelajaran agama Islam (R-

square = 0,795), dan 72,4% variabilitas prestasi siswa dalam pembelajaran agama Islam 

(R-square = 0,724) . Nilai R-square yang tinggi menunjukkan kesesuaian yang baik antara 

model dengan data observasi. Nilai ambang batas R-square yang dianggap substansial 

umumnya lebih dari 0,25 menurut Hair et al., (2019). Namun untuk sikap siswa terhadap 

pembelajaran agama Islam, model hanya mampu menjelaskan variabilitas sebesar 48,7% 

(R-square = 0,487), menunjukkan bahwa masih ada faktor lain yang mempengaruhi sikap 

siswa yang tidak dimasukkan dalam model. R-square yang lebih rendah dari 50% 

mungkin menunjukkan perlunya pemodelan tambahan atau revisi pada variabel yang 

disertakan. 

Terakhir, pada tabel 8 Predictive Relevance (Q2), hasilnya menunjukkan bahwa 

model memiliki kemampuan yang baik dalam memprediksi variabel dependen. Prediksi 

relevansi kebijakan sekolah terkait pembelajaran agama Islam sebesar 0,588, prestasi 

siswa dalam pembelajaran agama Islam sebesar 0,541, dan sikap siswa terhadap 

pembelajaran agama Islam sebesar 0,484. Nilai Q2 yang positif menunjukkan 

kemampuan prediksi model yang baik. Menurut Hair et al., (2019), nilai Q2 yang lebih 

besar dari 0 dianggap memiliki relevansi prediktif yang memadai.  

Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa model mempunyai kemampuan yang baik 

dalam memprediksi respon variabel terikat berdasarkan variabel bebas yang digunakan 

dalam model.   

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan PLS-SEM, penelitian ini berupaya membangun model konseptual 

dengan menguji hubungan yang signifikan secara statistik antara keterlibatan orang tua, 

sikap siswa, kebijakan sekolah, dan prestasi akademik siswa dalam konteks pembelajaran 

agama Islam. Hipotesis pertama (H1) penelitian ini menegaskan adanya pengaruh 

signifikan keterlibatan orang tua terhadap sikap siswa terhadap pembelajaran agama 

Islam, ditunjukkan dengan nilai original sample sebesar 0,698, standar deviasi 0,030, T-

statistics 23,268, dan p-value 0,000, membenarkan kuatnya korelasi antara kedua variabel 

tersebut. Temuan ini secara teoritis mendukung literatur psikologi pendidikan dan studi 

keluarga yang menunjukkan bahwa dukungan orang tua berperan penting dalam 

membentuk persepsi positif siswa terhadap lingkungan belajarnya, sejalan dengan teori 

keterikatan dan kognitif sosial yang menyatakan bahwa perilaku dan sikap seringkali 

dipengaruhi oleh perilaku yang diamati. model Alrashidi & Alanezi, (2020). Selain itu, 
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penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya pendekatan holistik dalam pendidikan 

yang mengintegrasikan peran orang tua sebagai bagian dari ekosistem pendidikan, 

menegaskan bahwa keterlibatan orang tua tidak hanya meningkatkan sikap belajar yang 

positif tetapi juga hasil akademik siswa, memberikan wawasan praktis untuk merancang 

pendidikan keagamaan. program pendidikan yang efektif dengan keterlibatan orang tua 

sebagai komponen inti (Kolb, 2023; Purnomo et al., 2024).   

Hipotesis kedua (H2) penelitian ini menguji pengaruh parental engagement 

terhadap kebijakan sekolah dalam pembelajaran agama Islam, dengan nilai original 

sample sebesar 0,327, T-statistics 12,332, dan p-value 0,000 yang secara signifikan 

menunjukkan bahwa parental engagement berpengaruh terhadap kontribusi besar 

terhadap perumusan dan implementasi kebijakan sekolah yang efektif. Temuan ini 

mendukung teori kolaborasi sekolah-keluarga yang menekankan pentingnya kerja sama 

antara sekolah dan keluarga untuk hasil pendidikan yang optimal, serta memvalidasi 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua secara langsung 

mempengaruhi kualitas dan relevansi kebijakan pendidikan (‘Aziz et al., 2024; 

Maemonah et al., 2023). Implikasi dari hasil ini sangat penting, terutama dalam konteks 

pendidikan agama, dimana nilai dan norma memegang peranan penting. Oleh karena itu, 

sekolah diharapkan menerapkan strategi keterlibatan orang tua yang lebih sistematis dan 

terstruktur, tidak hanya melibatkan mereka sebagai peserta kegiatan sekolah tetapi juga 

sebagai kontributor aktif dalam pengambilan kebijakan, memastikan kurikulum 

pendidikan agama Islam disampaikan sesuai dengan kebutuhan dan harapan. dilayani 

masyarakat (Haisraeli & Fogiel-Bijaoui, 2023; Mu’ti, 2023; Nasab, 2021; Rickert & 

Skinner, 2022).  

Hipotesis ketiga (H3) penelitian ini menguji pengaruh parental engagement 

terhadap prestasi akademik siswa dalam pembelajaran agama Islam, yang menghasilkan 

nilai original sample sebesar 0,224, T-statistics 6,984, dan p-value 0,000, membuktikan 

secara signifikan bahwa parental engagement mempunyai peranan penting dalam 

meningkatkan prestasi akademik siswa. Temuan teoritis ini mendukung banyak literatur 

di bidang pendidikan yang menekankan pentingnya peran orang tua dalam mendukung 

keberhasilan akademik anak, berdasarkan teori ekologi perkembangan yang menyatakan 

bahwa lingkungan keluarga berperan penting dalam membentuk hasil pendidikan anak  

(Puad & Ashton, 2021; Skinner et al., 2022).  Secara pasti, hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua tidak hanya 

meningkatkan motivasi belajar tetapi juga mempengaruhi hasil belajar secara langsung 

(See dkk., 2020). Implikasinya dalam konteks pendidikan agama adalah sekolah harus 

mendorong dan memfasilitasi keterlibatan orang tua lebih lanjut, tidak hanya dalam 

kegiatan sekolah tetapi juga dalam aspek pembelajaran di rumah, seperti membantu anak 

mengerjakan tugas keagamaan atau mendiskusikan materi yang dipelajari di rumah. 

sekolah. Hal ini akan memastikan siswa mendapat dukungan holistik yang tidak hanya 

sebatas di lingkungan sekolah tetapi juga diperkuat di rumah, sehingga memperkuat 

ajaran dan nilai-nilai agama yang diberikan di sekolah serta memperdalam pemahaman 

dan penguasaan materi siswa (Getie, 2020; Saada, 2022).  

Hipotesis keempat dan kelima (H4 dan H5) penelitian ini mengungkapkan 

adanya pengaruh yang signifikan antara sikap siswa terhadap kebijakan sekolah dan 

prestasi akademiknya dalam pembelajaran agama Islam. H4 yang menghubungkan sikap 

positif siswa dengan kebijakan sekolah menunjukkan T-statistik yang sangat tinggi yaitu 

25,383 dengan p-value 0,000 yang menunjukkan bahwa sikap siswa berpengaruh 

langsung terhadap cara sekolah merancang dan melaksanakan kebijakannya, mendukung 
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teori daya tanggap organisasi. yang menyarankan bahwa organisasi pendidikan perlu 

beradaptasi dengan kebutuhan dan sikap pemangku kepentingannya (Grooms & Childs, 

2021; Suhayib & Ansyari, 2023). Sedangkan H5 menegaskan adanya korelasi positif 

antara sikap siswa dengan prestasi akademiknya dalam pembelajaran agama, dengan nilai 

original sample sebesar 0,147, T-statistics 5,871, dan p-value 0,000, membenarkan 

temuan literatur pendidikan bahwa sikap positif meningkatkan upaya belajar. dan hasil 

akademik (Daumiller et al., 2021). Implikasi dari kedua hipotesis ini adalah bahwa 

sekolah harus mengintegrasikan umpan balik siswa dalam pembuatan kebijakan 

pendidikan agama dan menggunakan strategi pengajaran yang lebih interaktif dan 

menarik untuk memperkuat keterlibatan siswa dan sikap positif, menekankan pentingnya 

lingkungan belajar yang mendukung dan memotivasi siswa, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan efektivitas pendidikan agama (Husnaini et al., 2020; Salas-Pilco et al., 

2022; Ulfat, 2020) 

Hipotesis akhir (H6) menyatakan bahwa nilai T-statistik yang tinggi, seperti 

dalam kasus ini dengan nilai 8,498, menunjukkan bahwa efek yang diamati tidak mungkin 

terjadi secara kebetulan. Dengan p-value sekecil 0,000 maka hipotesis akhir (H6) secara 

signifikan menegaskan bahwa kebijakan sekolah mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap prestasi siswa dalam pembelajaran agama Islam. Implikasinya, upaya terfokus 

dari sekolah untuk mendukung pembelajaran agama Islam secara langsung berkontribusi 

terhadap peningkatan mutu pendidikan dan prestasi akademik siswa. Hal ini juga dapat 

merangsang pertanyaan lebih lanjut tentang bagaimana kebijakan sekolah dapat 

dirancang untuk lebih efektif meningkatkan prestasi siswa dalam aspek lain dari 

kurikulum, serta bagaimana peran agama dapat diintegrasikan dengan baik dalam 

lingkungan pendidikan multikultural. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model konseptual keterlibatan orang 

tua, sikap siswa, kebijakan sekolah, dan prestasi akademik siswa dalam konteks 

pembelajaran agama Islam telah ditetapkan dan terkonfirmasi dengan baik secara statistik 

dan empiris. Penelitian ini menawarkan wawasan mendalam tentang pentingnya 

keterlibatan orang tua dalam mendukung berbagai aspek pendidikan agama Islam, mulai 

dari sikap siswa hingga kebijakan sekolah dan prestasi akademik. Setiap aspek yang 

diteliti memberikan bukti kuat bahwa keterlibatan orang tua adalah kunci dalam 

mendorong pembelajaran Islam yang efektif dan komprehensif. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel yang berhubungan dengan 

pembelajaran agama Islam mempunyai pengaruh yang signifikan. Selain itu, kebijakan 

sekolah juga berpengaruh signifikan terhadap prestasi siswa dalam pembelajaran agama 

Islam. Temuan ini menggarisbawahi bahwa model konseptual keterlibatan orang tua, 

sikap siswa, kebijakan sekolah, dan prestasi akademik siswa dalam konteks pembelajaran 

agama Islam telah mapan dan terkonfirmasi dengan baik secara statistik dan empiris. 
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